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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan 
membuktikan secara empiris pengaruh Aset, Non Performing Loan (NPL), Loan 
to Deposit Ratio (LDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
terhadap Profitabilitas bank yang di proksikan dengan (ROA) pada data statistik 
perbankan syariah (SPS) yang menyajikan laporan keuangan bulanan gabungan 
antara bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) yang telah di 
publikasikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Populasi dalam penelitian ini adalah perbankan syariah yang terdiri dari 
bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS) yang telah terdaftar di 
Otoritas Jasa Keuangan. Sampel 60 laporan keuangan bulanan gabungan 
perbankan syariah, dipilih secara Purposive Sampling. Teknik analisis data 
menggunakan regresi logistik. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
rasio keungan perbulan dengan 60 bulan observasi di mulai dari bulan januari 
2010 sampai pada desember 2014. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Aset berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ROA. NPL berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. 
LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. BOPO berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap ROA pada perbankan syariah yang terdaftar di 
OJK periode tahun 2010-2014. 
 
Kata Kunci : Profitabilitas (ROA), Aset, NPL,  LDR, BOPO 
 
ABSTRACT 
This study aims  to determine, analize, and prove the influence of Assets 
empirically, Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), and 
(BOPO) toward profitabilty bank represented by (ROA) in statistic data of sharia 
banking (SPS) that present the monthly financial statements combined between 
sharia (BUS) and sharia (Islamic) business units that have been published by the 
Financial Services Authority (OJK).  
The population in this study is syariah banking which is consisting of 
sharia ( BUS) and sharia business unit (UUS) that has been registered in the 
Financial Services Authority. The sample of this research is taken by 60 monthly 
financial statements combined sharia banking using purposive technique 
sampling. Data analysis techniques used logistic regression. Data used is 
secondary data in the form of financial ratio of 60 months of observation starting 
from January to December 2014. 
The results showed that the asset has a positive and significant effect on 
ROA. NPL has a negative and significant effect on ROA, LDR has a positive and 
significant effect on ROA, BOPO has a negative and significant effect on ROA in 
sharia banking registered in OJK period 2010-2014. 
 




Di Indonesia perkembangan perbankan tidak terlepas dari zaman 
penjajahan Hindia Belanda. Pemerintah Hindia Belanda yang meperkenalkan 
dunia perbankan kepada masyarakat indonesia. Pada saat pemerintahan 
Hindia Belanda, bank di gunakan sebagai alat untuk memperlancar transaksi 
perdagangan, baik untuk negerinya sendiri maupun untuk negara lain 
(Kasmir, 2000). Sehingga sampai pada saat ini perbankan di gunakan oleh 
negara Indonesia untuk mendukung kegiatan perekonomiannya. 
Dunia perbankan berperan penting dalam pertumbuhan stabilitas 
ekonomi. Sehingga pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap 
keberadaan perbankan di dalam struktur perekonomian nasional. Bank 
merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyrakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya pada masyarakat dalam bentuk kredit atau 
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat banyak, 
definisi bank menurut Pasal 1 Undang-undang Nomor 10 1998.  
Istilah perbankan syariah mencakup segala sesuatu terkait bank 
syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan kegiatan usaha, serta 
cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya (Sholahuddin, 2014). 
Bank umum syariah adalah bank syariah yang dalam kegiatannya 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dengan menggunakan prinsip 
syariah. Sedangkan unit usaha syariah (UUS), adalah unit kerja dari kantor 
pusat bank umum konvensional yang berfungsi sebagai kantor induk dari 
kantor atau unit yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah, atau unit kerja di kantor cabang dari suatu bank yang berkedudukan 
di luar negeri yang melaksanakan kegitan usaha secara konvensional yang 
berfungsi sebagai kantor induk dari kantor cabang pembantu syariah dan/atau 
unit syariah (UU No 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah).  
Kegiatan yang dilakukan perusahaan perbankan tentunya tidak luput 
dari berbagai macam permasalahan, masalah yang sering di hadapi baik 
perbankan syariah maupun konvesional salah satunya adalah masalah kinerja 
bank. Sehingga penilaian kinerja perlu dilakukan oleh pemegang saham, 
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manajemen, pemerintah, maupun pihak lain yang berkaitan. Dengan tujuan 
untuk mengetahui prestasi yang telah dicapai oleh bank yang bersangkutan, 
ukuran prestasi yang dicapai dapat dilihat dari profitabilitasnya. (Mudrajad 
dan Suhardjono,  2002), menyatakan bahwa bank perlu menjaga profitabilitas 
yang tinggi, prospek usaha yang berkembang, membagikan deviden dengan 
baik, dan memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik 
agar kinerjanya dinilai bagus.  
Kinerja bank yang sehat sangat di perlukan untuk kelancaran fungsi 
bank sebagai lembaga intermediary (perantara) yakni menyalurkan dana dari 
pihak Surplus Spending Unit (SSU) kepada pihak Defisit Spending Unit 
(DSU).  Laporan keuangan bank merupakan sumber utama penilaian kinerja 
bank. Rasio yang di hitung dalam laporan keuangan dapat menjadi dasar 
penilaian kinerja bank. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka pokok 
permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Aset, Non 
Performing Loan (NPL), Loan to Deposits Ratio (LDR), dan Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh secara parsial 
terhadap profitabilitas (ROA) pada perbankan? 
 
2. METODE PENELITIAN 
Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data statistik 
perbankan syariah yang menyajikan laporan keuangan bulanan gabungan 
antara bank umum syariah (BUS) dan unit usaha syariah (UUS). Adapun 
metode yang digunakan dalam penentuan sampling adalah dengan 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu sampel ditarik sejumlah 
tertentu dari populasi emiten dengan menggunakan pertimbangan atau kriteria 
tertentu. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa rasio keungan 
perbulan dengan 60 bulan observasi di mulai dari bulan januari 2010 sampai 
pada desember 2014. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1.Analisis Data 
3.1.1. Hasil Analisis Regresi Logistik 
Setelah mengidentifikasi beberapa faktor yang berpengaruh 
terhadap kinerja laba (ROA), langkah selanjutnya adalah me-
regresi logistik faktor-faktor tersebut terhadap kinerja laba (ROA). 
Adapun variabel independen dalam model penelitian ini adalah 
Asset, Non Performing Loan (NPL), Loan to deposit Ratio (LDR), 
dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional sedangkan variabel 
dependen-nya adalah Profitabilitas (ROA). Tabel 1 menunjukan 
hasil regresi logistik ROA dengan Asset, NPL, LDR, dan BOPO. 
Tabel 1. Hasil Uji Regresi Logistik variabel Aset, NPL, LDR 



























-2 Log Likehood = 28,261 
Negelkerke R
2
 = 0,766 
Hosmer and Lemeshow Goodness of fit = 6,575; 
Probability = 0,583 
Keterangan: 
*signifikansi pada α = 1% 
**signifikansi pada α = 5% 




3.1.2. Hasil Uji Goodnes of Fit 
Hasil regresi logistik pada tabel 4.1 menunjukan bahwa 
hasil -2LL sebesar 28,261. Hasil ini bisa diinterpretasikan bahwa 
model yang dihipotesiskan fit dengan data. Sementara hasil 
Negelkerke R
2
 sebesar 0,766 yang berarti variabilitas variabel 
dependen (ROA) yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel 
independen (Aset, NPL, LDR, dan BOPO) sebesar 76,6%. 
Hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness of fit sebesar 
6,575; atau dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,583. Karena 
nilai probabilitas signifikansi jauh di atas 5%, maka H0 tidak dapat 
ditolak, artinya model mampu memprediksi nilai observasinya atau 
dengan kalimat lain, model dapat diterima karena cocok (fit) 
dengan data observasi-nya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi logistik yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan model yang tepat (fit) untuk mengestimasi fungsi 
profitabilitas (ROA). 
3.1.3. Hasil Uji Signifikansi Wald-statistic 
Sebagaimana nampak pada tabel 4.1 nilai wald-value Aset 
adalah sebesar 4,240 (probability = 0,039); dan siginifikan pada 
tingkat signifikansi 5 %. Hal ini menunjukkan bahwa Aset 
berpengaruh secara siginifikan (berhasil menerima H1) terhadap 
profitabilitas bank. Sementara, arah pengaruhnya adalah positif 
yang ditunjukkan dengan koefesien regresi ROA sebesar 0,000 
artinya adalah apabila variabel independen lainnya (NPL, LDR dan 
BOPO) tetap, maka setiap unit kenaikan Aset akan mengakibatkan 
log of odds akan menaikan probabilitas pada profitabilitas bank 
sebesar 0,000. Dengan demikian analisis hasil regresi ini 
mendukung pernyataan hipotesis yang menyatakan bahwa aset 
berpengaruh positif terhadap tingkat probabilitas yang 
mempengaruhi profitabilitas, artinya semakin tinggi asset terhadap 
profitabilitas maka semakin tinggi peluang perusahaan dalam 
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menghasilkan laba yang mempengaruhi profitabilitas serta 
memiliki peluang besar untuk memiliki sumber pendanaan dari 
berbagai sumber yang bisa digunakan untuk peningkatan kinerja 
perusahaan. Karena para investor cenderung menilai keberhasilan 
perusahaan dari besar kecilnya perusahaan yang diukur dengan 
total asset yang besar, ukuran sebuah perusahaan menjadi faktor 
penting karena semakin besar ukuran perusahaan menunjukkan 
kesuksesan sebuah perusahaan dan sebaliknya semakin kecil 
menunjukkan perusahaan kesulitan memperoleh dana dari pihak 
luar.  
Nilai wald-value NPL adalah sebesar 3,322 (probability = 
0,068); dan siginifikan  pada tingkat signifikansi 10%. Hal ini 
menunjukkan bahwa  NPL  berpengaruh secara siginifikan 
(berhasil menerima H2) terhadap probabilitas pada profitabilitas 
bank. Sementara, arah pengaruhnya adalah negatif yang 
ditunjukkan dengan koefesien regresi NPL sebesar -1,202, artinya 
adalah  apabila variabel independen lainnya (Aset, LDR, dan 
BOPO)  tetap,  maka setiap unit kenaikan NPL akan 
mengakibatkan   log of odds akan  menurunkan profitabilitas 
sebesar -1,202. Dengan demikian analisis hasil regresi ini  
mendukung pernyataan hipotesis yang menyatakan bahwa NPL 
berpengaruh negatif terhadap tingkat probabilitas pada prifitabilitas 
bank artinya, semakin tinggi NPL maka semakin rendah peluang 
perusahaan dalam menghasilkan laba.  
Nilai wald-value LDR adalah sebesar 5,892(probability = 
0,015); dan siginifikan pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini 
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh secara siginifikan (berhasil 
menerima H3) terhadap probabilitas dalam profitabilitas bank. 
Sementara, arah pengaruhnya adalah positif yang ditunjukkan 
dengan koefesien regresi LDR sebesar 0,687, artinya  adalah 
apabila variabel independen lainnya (Aset,  NPL, dan BOPO,) 
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tetap, maka setiap unit kenaikan LDR akan mengakibatkan log of 
odds akan tergerak menaikan kinerja laba sebesar 0,687. Dengan 
demikian analisis hasil regresi ini mendukung pernyataan hipotesis 
yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif terhadap tingkat 
probabilitas  dalam profitabilitas artinya, semakin kuat LDR  maka 
laba perusahaan semakin meningkat (dengan asumsi bank tersebut 
mampu menyalurkan kredit dengan efektif, sehingga jumlah kredit 
macetnya akan kecil).  
Nilai wald-value BOPO adalah sebesar 6,958  (probability 
= 0,008); dan siginifikan pada tingkat signifikansi 1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh secara siginifikan 
(berhasil menerima H4) terhadap probabilitas dalam kinerja laba. 
Sementara, arah pengaruhnya adalah negative yang ditunjukkan 
dengan koefesien regresi BOPO sebesar -0,842, artinya adalah 
apabila variabel independen lainnya (Aset, NPL, dan LDR) tetap, 
maka setiap unit kenaikan BOPO akan mengakibatkan log of odds 
akan menurunkan profitabilitas sebesar -0,842. Dengan demikian 
analisis hasil regresi ini  mendukung pernyataan hipotesis yang 
menyatakan bahwa  BOPO berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas bank artinya, Semakin besar rasio ini berarti semakin 
tidak efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang 
bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 




Penelitian ini mencoba untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
Aset, Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Biaya Operasional Pendapatan Operasional  (BOPO) terhadap 
profitabilitas (ROA) pada Perusahaan Perbankan Syariah di Indonesia. 
Berdasarkan hasil analisis data time series dalam penelitian, adapun hasil 
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kesimpulanya aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitbilitas (ROA) dengan nilai koefisien sebesar ,000 dan signifikan 
0,039. Hal tersebut dapat diartikan bahwa setiap kenaikan asset 
menyebabkan profitabilitas (ROA) mengalami kenaikan. NPL 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan 
nilai koefisien -1,202 dan signifikan 0,068. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa setiap kenaikan NPL menyebabkan semakin rendahnya peluang 
perusahaan untuk meningktakan profitabilitas (ROA). 
LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) dengan nilai koefisien 0,687 dan signifikan 0,015. Hal tersebut 
dapat diartikan bahwa setiap kenaikan LDR menyebabkan profitabilitas 
(ROA) mengalami kenaikan. Semakin besar jumlah dana yang disalurkan 
kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana yang 
menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan 
meningkat. Hal ini tentunya akan meningkatkan LDR sehingga 
profitabilitas bank juga meningkat. BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan nilai koefisien -0,842 
dan signifikan 0,008. Hal tersebut dapat diartikan bahwa Semakin besar 
BOPO berarti semakin tidak efisien biaya operasional yang dikeluarkan 
bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam 
kondisi bermasalah semakin besar. 
 
4.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan Penelitian ini yaitu Penggunaan data time series yang 
masih relatif sedikit yaitu terdiri dari 60 laporan keuangan bulanan 
gabungan bank umum syariah dan unit usaha syariah. Periode data yang 
digunakan tahun 2010-2014 tidak menggunakan periode tahun terbaru 
karena disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah adanya 
perbedaan format data statistik perbankan syariah (SPS) tahun terbaru 
yang memisahkan laporan keuangan antara bank umum syariah dan unit 
usaha syariah dimulai dari tahun 2015.Penelitian hanya menggunakan 4 
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variabel (Asset, NPL, LDR dan BOPO) dalam meramalkan profitabilitas 




Untuk peneliti selanjutnya yang menggunakan regresi logistic. 
Disarankan untuk menambah jumlah time series untuk menghasilkan 
regresi yang lebih baik. Menggunakan komponen rasio keuangan yang 
lebih variatif, karena masih banyak rasio keuangan yang dapat digunakan 
diluar penelitian ini. Menyajikan data periode terbaru agar data yang di 
sajikan lebih baik dan lebih muktahir 
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